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THE AGRICULTURAL SOIL MAPPING LANDSLIDE PRONE AROUND
THE SUMMIT OF MOUNT LAWLU

Privono *) dan Sarwono %)
ABSTRAK

Tufuan penelitian: ). Untuk memperoleh data lahan pertanian di sekitar
puncak lereng bagian barat G Lawu wilavah Kabupaten Karanganvar Vaang
rentan longsor talun 2010 & 2011 2. Uniuk menvediakan peta tanah Pertanian
vang rentan longsor. Metode vang digunakan survey study kasus leveat observasi
& inferview (data primer) dan study pustaka (data sekunder): feqtang ferfadinva
tanalt Aongsor, junlah lahan  dan Inasmea lonesoran, dampakn dan
pengendalicimva di Karanganvar pada tahun 2010.& 2017 Analisis Data
Deskriptif dan Analisis Inferensial vakni data yang diperoleh dikimpulkan
dikelompokkan = diklasifikasikan. ditabulasi terus disajikan dalam bentuk tabel,
srafik  dan peta. Lokasi i Kecamatan Tawangmangu, dan  Kecamatan
Ngargovoso dan wakivnva Maret s Juli 2011, Kesimpudannya: 1), Dacrah
Tawangmangu adatal daerah vang: a).relative altitudenya / Ketinggian tempat
(= SOG-1000 i dpl) dan volumenva & hari hujan (121) lebil tingei mengalami
frekucnst kelongsoran (— 1) yang {ebih tinggi dibanding Neargovose dengan
Jrekuensi kelongsoran (—9,) tinggi tempat (7501000 m dpl), volumenya & hari
hujan 83 I Sedangkan luas lahan kritismya Tawangmangu (714 Ha) jusiru
lehils rendalt daripada Neargovoso ¢1.294.30 Haj: bi. memiliki perkembangan
dan jenis tanah relative sama vakni Seputar Andosol dan Latosol: ). merupakan
dacrah strategis, yakni tempat arus lale lintas bisnis terutama  sembako.
pariwisata,  penghasil  horvtikuliura Sayvuran,  buah-buahan, bunga-bungaan),
perkebunan kopi, teh, pinus dan karer, catchmenrt area, berhawe seygar dan sejuk,
penyangga wama Glaww: 2). Pada hakekatnva penvebab kerusakan tanah di
sini seluin disebabkan oleh longsornya tanah dan erosi lainnva, jusa oleh  wlah
manusia yang tidak werkendali,

Kata kunci: pemetaan tanah. tanah longsor. faktor penvebab kerusakan ranah
ABSTRACTS
Kesearch goals: 1) To obtain deata on the agriculiural land arouned the
peak of the western slopes of Mount Lawu Regency vulnerahle Karanganvar

landslide in 2000 & 2011., 2). To provide a muap of farms thar are vulnerable 1o
landslides. The method used survey case study through observation &
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interviews  (primary data) and  study literature (secondary datay abont il
occurrence of landylides, avalanches and extent of the amovnt of fand. impact and
control in Karangeovar in 2000 & 2001 D Analysis Descriprive and
Inferential - Analvsis the data obtained were collecred  grouped — classificd.
tahdated and hold is presemed in the form of tables, graphs and maps. Locations
in District Tawangmangu, and the District Ngargovoso and the time in march
ntil Jiely 2011, I conclusion: 1), Tawangmangu area is an area tial: a),
Relative altitudenya - altitude ¢ SO0-1000 m ast) and the volume & rainy days
(121) experienced a higher frequency of avelanches ¢ 10) higher than the
freguency of avalanches Ngargoveso (~ 9.} high places (730 1000 m asl).
volume 85 111 & rainy days. While Tawangmangu critical area 714 hal are even
lower than Ngargoyose (1294.30 ha). b).development and land types have the
same relative Regarding the andosol and Latosol: ¢). iy a strategic area, namely
the traffic flow, especially grocery business. towism,  horticulture  produce
(vegetahles, fruits, flowers), plantations of coffee, tea. pine and rubber, catchment
area, the air fresh and cool. the main support mount Lawi; 2). In essence. the
caunse of damage to the soil here is atributed to the avalanche of fand and other
eroston. afso by incontrolled human activities.

Keywords: soil mapping, landslide, causey damage Tapd
*) Dosen Fakultas Pertanion UNISRT Surakaria

energi ) menghadapi  tekanan
penyebab kerusakan tanal .

PENDAHULUAN
Kejadian  kerusakan  tanah

akibat Jongsor yang melanda wilayah
Indonesia scjak 10 tahun terakhir
telah banyak menimbulkan kerugian
vang tidak sedikit bagi Negara dan
rakyal. Hal ini ditunjukkan olch
kerusakan pada sumberdaya alam (
hutan. tambang ). rusaknya infra
struktur bangunan, rusaknya areal
pertanian, hilangnya harta  benda
rakyat dan lain-lain. Tempat kejadian
tanah longsor scjak dari dataran
rendah / pantai  (bahkan sejak dari
ketinggian 0 m dpl ) hingga dataran
tinggi / puncak gunung (Iardiyatmo,
2006). Lebih lanjut jika  disimak
kerusakan tanah  terscbut  terjadi
karena tanah sudah tdak mampu /
kuat lagi menahan ( kchilangan

3

Wilavah / daerah Indonesia
vang terkena bencana alam (longsor)
vakni Acch. Sumatra Utara, Jambi.
Sumatra Barat, Bengkulu, Jakarta.
Jawa Barat, Yogyvakarta, hampir
seluruh dacrah Kabupaten / Kota di
Jawa Tengah ( termasuk Kabupaten
Karanganyar ). hampir scluruh
daerah Kabupaten / Kota di Jawa
Timur, Sulawesi Sclatan, Sulawesi
Barat, Sulawesi Utara. Gorontalo,
Maluku, Papua dan  lain-lain,
Penyebab kerusakan tanah tersebut
vang muncul olch adanya gempa
bumi, badai tsunami, banjir, angin
topan / angin kencang  ( termasuk
angin puting beliung ) disertai hujan.
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aliran lahar, abrasi. dan intrusi air
laut.

Faktor-Taktor vang  dapat
mempengaruhi mendorong
penyebab kerusakan tanah adalah
hujan - vang lebat ( dapat diserta
angin kencang ), sifat tanah vang
tdak  mantap,  kemiringan  tanah.
pengeundulan hutan { illegal logging
dan pembakararn huran),
pemanfaatan  tanah  tidak  sesuai
kemampuannva (exploitasi  tanah
dan  perladangan liar), pengalihan
status  tanalk  hutan menjadi  areal
perfanian  atau  tanah  pertanian
menjadi  kawasan  pemukiman |/
industn (Utomao, 1983;
Kartasapoetra, 1985; BPDAS Solo.
2008), pencemaran  tanah  akibat
buangan  limbah  industri, dan
ditambah lagi dengan peningkatan
suhu bumi akibat faktor pemanasan
olobal { Hart, 2006; Susanta.(G dan
Hari Sutjahjo, 2007: Rathna, 2008 ),

Tujuan Penelitian: 1).Untuk
memperoleh data  lahan pertanian di
sckitar puncak lereng bagian barat G,
Lawu wilayah Kabupaten
Karanganvar yang potensial rentan
longsor tahun 2010 & 2011yang
akurat, aktual, dan dapat dipercaya;
2).Untuk menyediakan peta tanah
pertanian  yang  rentan  longsor
sehingga dapat menunjukkan
keberadaan  kerusakan lahan yang
schenamya berada di sekitar puncak
lereng  barat G. Lawu Wilayah
Kabupaten Kaianganyar.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode  vyang  digunakan

observasi,  interview  dan  study

pustaka. Observasi melalui  suvey
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dan  pengamatan lapangan  tentang
keberadaan  dan kondisi tanah
longsor di sekitar lokasi penelitian.
Interview  dengan  para  pejabat
tokoh masyarakat terkait dan para
petani  disekitar  obvek  penclitian.
Study  pustaka  dengan cari
mempelajari dan - mengumpulkan
data dari bahan pustaka yang ada di
Kabupaten Karanganyar, UNISRI dll
tentang  terjadinya  tanah  longsor,
dampaknya dan pengendaliannya
baik  di Indonesia maupui
khususnva Karanganyvar pada tahun
2010.& 2011 Adapun aktivitasnya:
1.Lingkup pekerjaan Kegiatan ini
meliputi :
a.Pengumpulan data primer |
wawancara dengan pimpinan
Badan Kesbanglinmas/ Badan
Penanggulangan Bencana
Alam Dacrah; Observasi pada
dacrah  yang  mengalami
mewakili longsor. Data
tersebut meliputi lokasi. jumlah
lahan dan luasnya yang rentan
longsor, pola tanam. kondisi
pengairan) dan data sekunder
( berasal dari Instansi terkait di
Kabupaten Karanganyar:
BAPPEDA, Dinas Perlanian,
Dinas LH., BPBD menyangkut
dokumen peta, data produksi
pertaman, kependudukan dll).
b.Analisis Data Deskriptif dan
Analisis Inferensial yakni data
yang diperoleh  dikumpulkan
dikelompokkan /
diklasifikasikan, ditabulasi dan
sclanjutnya  disajikan  dalam
bentuk tabel, grafik dan peta
serla dianalisis secara abstraksi
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tervs dibuz dalam bentuk boku

laporan hasil.
2. Lokasi kegiatan Jdi sekitar Puncak
Lereng  Dagian Barat G. Lawu
Kabupaten Karanganyar { Kecamatan
Tawwanzraneuw,  dan Kecumatan
Neargoveso) dan wakiunya Maret
sid Juli 2001,

HASIL DAN PEMBAHASAN

A lubungan Jenis Tanah, Altiude,
dan Tklim Dengan Lilck Kerusakan
Tanah.

Berdasarkan Fasil)
Karanganyar dipercleh, bahwa dari
17 keeamatan  vang  ada  di
Kabupaten  Karanganyar  semuanyi
mengalami kerusakan tanah (table
4.1 & sambar T & 2), vaiu: a)p 12
kecamatan (tanah relative miring)
merupakan Dacrah rawan longsor
meliputi Tawangmangu,
Neargeveso, Jumantono, Jatiyoso,
Karangpandan, Karanganyar,
Jenawi, Mojogedang, Jumapolo,
Jatipuro, Kerjo, Matesib; bi. 5
keeamatan  untuk  tanah  relative
datar  (Kebakkramai dan  Jaten
mengalami penggalian tmah seeara
liar. kebakzran, banjir dan angin
puting beliung) disertai ambles bagi
Jaten. Sedanzkan  Tasikmadu,
Gondangrejo dan Colomadu
mengalami nenggalian tanah secara
lizr, banjir  dan  angin  puting
heliung}

Dgerah  sekitar  puncak
G.lawu [Tabel 4.1y wakni
Tawangmangu altitudenya (= 800-
1000 m dpl; dan volumenya & hari
hujan (121) lebib tinggi frekuensi
kelongsorannya dibanding
Ngargoyoso  [750-1000 m dpl)

Loy

dengan 85 WL hal ini dischabsan
oleh  tinghat  crosivitas dan
crodibilitusnya lebilh tinggr b

Tawangmangu  {(sekitar lokasi
longsor)  disamping usct i
pergendalian Crosin di

Tawargmangu terutama di sekitar
lokasi longsor juga relatip kurang.
Gura  melengkapi  informasi  dan
menjelaskannya lebih detail
disajikanlah peta di bawah ini.

Daerah sekitar prancak
G.Lawu  (Tabel  4.2)  vakni
Tawangmangu  vang  luas  lahan
kritisnya (714 Ha) lehih rendah dan
volumenya & hari hujan (121) leail
linggi mengalami frekuensi
kelongsoran  yang  lebih ungpl
dibanding Ngargoyoso (luas lahar
kritis 1.294.50 Ha) dengan volume &
§5 HH, hal ini dischabkan oleh
tingkat crosivitas dan crodibilitasnya
lebih tinggi di sekitar Tokasi longso
disamping  usaha / pengendalian
crosinyva di Tawangmangu terutana
di sckitar lokasi  longsor  relatip
kurang, namun schaliknya untuk
dacrab lain di luar lokasi longsor
justru  di Ngargoyoso luas  laban
kritisnya lebih  tinggi, hal ini
dischabkan  oleh  oleh  tingkat
erosivitas dan erodibilitasnya lebih
rendah di Juar dacrah sckitr lukasi
longser  disamping usaha /
pengendalian erosinya di
Tavaangmangu lebih baik (:ntensit).
B.Hubtungan Jenis  Tanah. Luas
Lahan Kritis, dan Iklim Dengan Elek
Kerusakan Tanah .
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Table 4.1 : Daerah Yang Mengalami Longsor, Angin Puting Beliung, Kebakaran,

Banjir
No Kecamatan Jenis tnh Altitude  Tklim Lgsla Ang Bkr Bjr
HH CH mbles
1 JM.TONO Latosol ckl kmrh 300-600 5 1 1
2 JMPOLO Latosol ckl kmrh 340-580 87 2.02 9 2
3 JTPURO Latosol ckl kmrh 500~ 0 9
4 JT.YOSO Latosol ckl kmrh, 1200 9
Andosol ckl kkng, 800- ‘
5 MATESIH Andosol, Mediteran 1550 5
coklat, Latosol ckl.
6 KRPAND Latosol cki, Mediteran 380-750 86 7
7 AN ckl, 121 245 10*
™ Andosol ckl kkng, 450-650 8
8 MANGU  Latosol,, Andosol ckl. 800- 285 9 2 1
Andosol ckl kkng, 2000 0 5
JENAWI  Andosol ckl, Latosol ckl, 3
9 Mediteran ckl kmrh 410- 8 4
10 Latosol ckl, Andosol 1500 85 6 1 3 1
KERJO Latosol ckl, Mediteran 9* |
11 Ml ckl.
GEDANG  Andosol ckl kkng, 380-520 81 2 1
12 NG.YOSO Andosol ckl, Latosol 380-500 1
13 Latosol ckl, Mediteran 750- -1
14 KR.ANYA ckl 1000 212 1 1
R Regosol kelabu 5 2
15 COLOMA  Gromusol, Aluvial, Med 240480 1
16 DU cm 130-150
17 K Gromusol, Med 80-187
KRAMAT  cm,Aluvial 90-105
JATEN Gromusol, 140-170
GD.REJO  Med.cm,Renzina 120-240
TSMADU  Gromusol,Med ckl

Sumber: Hasil Olahan/analisis.

Ket: HH= hari hujan; CH=curah hujan; Lgs=longsor; Ang= angin;

Bkr=kebakaran; Bjr=banjir.
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Table 4.2

Fecamalan

IMLTONO
IMLPOLO
JILPURD
JI.YOSO

MATESIH

EEPANI)
AN

TW
MANGL

JENAW]

KERJO
M
GEDANG
NGLY OS50

KER.ANYA

14
COLOMA
DU

K
KRAMAT
JATEN
GD.REIO

Dacrah Yane Meagalani  Longsor, Angin Puting Beliung,

]k‘lli‘:\‘hl}t

Latosol ¢kl kmrh

1 atosol ckl kmrh
Latosol ¢kl kimrh
Latosol ckl kmrh,
Andosol ¢kl kkag.
Andosol, Mediteran
coklat, Latosol ckl.
Latosoel ckl. Mediteran
ckl.

Andosol ckl kkng.
Laiosol,, Andosoel ckl.
Andosol ¢kl Kkng,
Andosol ckl. Latosol ckl.
Moediteran ¢kl kmrh
Latwsol ckl. Andosol
Latwosal ¢kl, Mediteran
ckl

Andosol ekl kkrg,
Andosol ¢kl, Latosol
Latosel ckl, Mediteran
ckl.

Regosol kelabu
Gromusol, Aluvial, Med
cm

Gromusol, Med
cm.Aluvial

Gromusol,

Med.em, Fensina
Gromusol, Med ckl

T5 MADU

"~ Kebakaran, Banjir
Sumber: Hasil Olahan/analisis.

Dxaerah
{Tabel

(3. Lawu

puncak
vakni

sekitar
4.3)

Tawangmangu relative altitudenya /
ketinggian tempat (= 800-1000 m
dpl) volumenya & han hujan (121

HH) memiliki
{714 Ha) lebih rendah
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luzs lahan kritisnva

dibanding

volume & hari hujan 85 T dan luas
ahan kritis (1.294.50 Ha), hzl ini

disebabkan, bahwa daerah
Mgargoyoso  yang nudak  terkena
longsor lelah  mengalami  tingkat

erosivitas dan erodibilitesnya lebih

g
Ly

Luas [klim 1 :’_‘.] Ang
Lhn Krts it C'H mbles

2.002,50 5 I i
273220 87 202 9 2
1.039.30 0o 9

2.458.00 4

313.95 5

78400 86 ¥

714,00 121 245 10#

8
150000 285 9 2
]

1.524,39 bt

|.447.00 83 6 1 3
1.294,50 O

113,12 8 2 1
527,73 1

149,74 |
219.00 3 b |
2.008,00 5 2
554,85 |
Ngargoyoso (750-1000 m  dpl)



tinggi
disampung

crosinyae o i
relatip kurang.

Table 4.3
Karanganyar,

danpaca
usaha
MNuargoviso

Tawangmanau
pengendalian
JLLi

C Hubungan Jenis Tanah, Ahitude
dan [Tklim Dengan. Loas.Lahan Knts

Luas Lahan Krs Pada Tiap Kecamasan  se-kaabuopaien

Mo

B S

Y

9
1)
1
12
13
14
15
16
17

Koecamatan

IM.TONO
IM_POLD
TT.PURO
IT.YQSO

MATLESIH

KRFANIDAN
I'W MANGU

JENAWI

SERIO

MI GEDANG

NG Y (S0

KRANYAR
COLOMADU
K KRAMAT

JATEN
GD.REIO
TS MADU

Jents Tanah Altitude

[klim

(mdpl}  CI i

| .amsﬁﬁ r.;:ki kimnrh 300000

Latosol ekl kmrh 340-580
Latosol ekl kmrh SN
Latosol ckl kmra. 1204
Andosol ekl kkng, pY
Andosol, Mediteran | 550
coklat. Latoscl ¢kl

Latosol ckl. 3R0-750
Mediteran ckl

Andesol ekl kkng,  450-650
Laiosol,. Andosol S0
ckl. 200
Andosol ekl kkng,

Andosel ckl 410
Latosol ckl. 15300
Mediteran ck] kmrh

Latosol ckl,

Andosol IB0-520
Lamsol ckl, 380500
Mediteran ekl, T50-
Andosol ckl kkne. 1000
Andosol ckl, 240480
Latosol 130-150
|atosol ekl 80-187
Mediteran ckl. g0-104
Regosal kelabu 14i)-17)
Cromusol, Aluvial,  120-240
Med em

Gramusol, Med

cm.Aluvial

Gromusol.

Med.cm,Rerzina
Gromusol,Med ckl

&7 2020
RB6 2458
121 2.850
¥5

8 2125

Sumber : Hasil olahan/znalisis,

31

[ uas Lahan
kritis (Ha)
2.0602.50
2.732.20
1.0054.50)
2.468.00

31375

78400
T14.00%)

1B

1.524.39
1 447,00
.294.50%)
1.113.12
52775
149.74
214,00
2.008.00
55485
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hatsil
pengamatan dan analisisnya, maka
penelinan di Daersh longsor sckitar
Puncak G/Lawu {Tawangmangu dan
Ngargoyoso) m dapal disimpulkan
shh:

I .Dacrah Tawangmangu
dengan relative aliitudenyz (= 800-
1000 m dpl) dan volumenya & hari
hujan (121) lcbih tinggi mengalami
frekuensi kelongsoran (=10) yang
lebih tinggi dibanding Ngargovoso
dengan frekuensi kelongsoran (=9,)
tinggi tempat (730-1000 m dpl),
volumenya & hari hujan 85 HIL
Sedangkan  luas  lahan  kriusnya
Tawangmangu (714 Ha) justru
lebih rendah daripada Neargovoso
{1.294,50 Ha).

2.Daerah Tawangmangu
dan Ngargoyoso memliki
perkembangan  dan  jenis  tanah
rclative  sama  vakni  Seputar
Andosol dan Latosol.

3, Daerah Tawangmangu
dan Ngarpoyoso merupakan daerah
yang strategis. yakni tempat arus
lalu lintas bisnis terutama sembako,
pariwisata,  penghasil hortikultura
(savuran, buah-buahzn, bunga-
bungaan), perkebunan kopi, teh,
pinus dan karet, catchment area,
berhawa segar dan sejuk.
penvangga utama G.Lawu,

4. Pada hakekatnya kerusakan
tanah seperti di sekitar  Puncak
G/llawa  (Tawangmangu:  dan
Mparpovoso)  ini tidak  hanya
disebabkan olch longsornya tanah

Volume XXT No. 1, Agustus Tahuin 2012

dan erest lainnva, melainkan juga
disebabkan oleh serta ulah manusia
vang lidak lerkendali

B. Saran

Dengan mengacu  berbaga
pendapatl dan pertimbangan d atas.
maka vang penting  disarankan
adalah:

I.Perlu dilaksanakan gerakan
serenlak  upaya  penanggulangan
tanah - longsor disamping
peneegahannya di seluruh Kabupaten
Karanganyar  dengan  melibatkan
seluruh  stake  holder terutama
dipelopori olch fihak pemerintah (
Karanganyar, Propinsi Jateng dun
Pusat) disertar fihak terkait seperti
PTN/PTS, SLTA, SLTP, SD, TK,
LSM. Swasta, kelompok pecinia
lingkungan, kelompok tani,
wisatawan dan suluruh rakyat

2 Perlu dibuat Poske Bencana
alam yang permancn di  tempat-
tempal yang rawan bencana alam
(longsor).

3.Perlu  ditempatkan  alat
untuk peringatan dini (early warning
system) guna mengelahul  seawal
mungkin tentang gejala terjadinya
bahaya bencana alam  serta guna
mempersiapkan diri sedini mungkin
untuk mencegah  atau  menckan
bahaya korban vang lebih besar.

4.Perlu diadakan pendidikan
dan  pcdatihan  bagi  scluruh
masyarakat  Karanganyar tentang
upaya pencegahan  dan upaya
penyclamatan diri terhadap adanya
ancaman bahaya tanah longsor.
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